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Kemandirian Belajar Kemandirian belajar adalah factor dari keberhasilan siswa, dan sangat
penting sehingga harus menjadi perhatian pihak — pihak yang terkait
dalam dunia pendidikan Pendidikan Indonesia saat ini merupakan suatu
proses terhadap anak didik yang berlangsung terus sampai anak didik
mencapai pribadi dewasa susila. Proses ini berlangsung dalam jangka
waktu tertentu. Bila anak didik sudah mencapai pribadi dewasa susila,
maka ia sepenuhnya mampu bertindak sendiri bagi kesejahteraan
hidupnya dan masyarakatnya. Penelitian ini termasuk jenis penelitian
kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen. Dengan
penelitian ini membahas terkait masalah kemandirian belajar di SDN
Teguahn 2 menurun. Penelitian ini menggunakan subyek kelas 5 SDN
Teguhan 2. Teknik pengumpulan data dilakukan dengn cara melakukan
penyebaran angket kemudian data dianalisis secara deskriptif
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa di SDN Teguhan 2
masih mengalami penurunan kemandirian dalam belajar.

Independent Learning Independent learning is a factor of student success, and is so important
that it should be of concern to the parties involved in the world of
education. Indonesian education is currently a process for students that
continues until students reach moral maturity. This process takes place
within a certain period of time. When students have reached moral
maturity, they are fully capable of acting independently for the welfare
of their lives and society. This research is a type of quantitative
research using experimental methods. With this research discussing the
problem of learning independence at SDN Teguhan 2 decreased. This
study used 5th grade subjects at SDN Teguhan 2. Data collection
techniques were carried out by distributing questionnaires and then the
data were analyzed descriptively quantitatively. The results of the study
show that at Teguhan 2 Public Elementary School there is still a
decrease in independence in learning.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses yang tidak bisa dipisahkan dengan manusia yang
menjadi subyek dan obyek dari upaya pendidikan itu sendiri, karena mencakup 3 (tiga) aspek
dasar dalam diri manusia. Pentingnya pendidikan ini bagi masyarakat tergambar dari peranan
yang dibawa dalam kegiatan pendidikan dalam kaitannya dengan perkembangan seseorang.
(Rahmat 2010). Pendidikan Indonesia saat ini merupakan suatu proses terhadap anak didik
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yang berlangsung terus sampai anak didik mencapai pribadi dewasa susila. Proses ini
berlangsung dalam jangka waktu tertentu. Bila anak didik sudah mencapai pribadi dewasa
susila, maka ia sepenuhnya mampu bertindak sendiri bagi kesejahteraan hidupnya dan
masyarakatnya.

Pendidikan terdapat aspek penting yang mempengaruhi jalannya suatu pendidikan, di
antaranya adalah kemandirian belajar. Kemandirian belajar adalah “Kemandirian Belajar
dapat diartikan sebagai sifat serta kemampuan yang dimiliki siswa untuk melakukan kegiatan
belajar aktif, yang didorong oleh motif untuk menguasai sesuatu kompetensi yang telah
dimiliki”. Sehingga kemandirian belajar harus di terapkan pada tiap siswa. (Mujiman 2007).

Knowles ( 2011) menyebutkan kemandirian kemandirian belajar self directed
learning, yaitu suatu proses dimana seseorang mengambil inisiatif dengan atau bantuan orang
lain dalam kebutuhan belajar yaitu merumuskan tujuan belajar, memilih dan
mengimplentasikan strategi belajar, dan mengevaluasi hasil belajar.sedangkan kemandirian
belajar menurut Bandura merupakan kemampuan untuk mengontrol perilaku sendiri dan kerja
keras dalam mengerjakan sesuatu. Sehunk dan Zimmerman (2018) mendefinisikan
kemandirian merupakan suatu proses pembelajaran yang terjadi karena dorongan dari
pemikiran, perasaan strategi yang berasal dari diri sendiri dalam mencapai suatu tujuan. Dari
definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar merupakan suatu proses yang
muncul dalam diri seorang siswa untuk berinisiatif memikirkan, mengerjakan, dan
menyelesaikan dengan sendirinya tanpa mengharapkan bantuan dari orang lain.

Berdasarkan hasil observasi di SDN Teguhan 2 masih banyak anak yang kurang untuk
melakukan belajar aktif dan bertanggung jawab yang di dorong oleh motivasi dari diri sendiri
demi tercapainya hasil belajar yang optimal. Anak sekarang sudah tidak perduli dengan
belajar untuk bisa merai cita cita yang dia inginkan melainkan anak sekarang tidak mau untuk
bisa lebih mandiri. Dan hal tersebut tidak cuma anak SD yang tidak mandiri dalam belajar
ataupun hal yang lain melainkan anak dewasa juga masih begitu banyak yang membutuhkan
orang lain dalam proses belajar mengjarnya.Dari itu anak SDN Teguhan sekarang yang
banyak belum bisa melakukan kemandirian belajar saat ini juga kelas 5 dan itu disebabkan
karena malas dan setiap harinya main hp android sampai—sampai lupa belajar dan akhirnya
anak tersebut malas dan tidak mau untuk belajar sendiri.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah metode ilmiah untuk mengumpulkan data untuk tujuan dan
keuntungan tertentu.. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode quasi eksperimen. Quasi eksperimen adalah salah satu jenis penelitian dalam
penelitian kauntitatif. Quasi eksperiment (kuasi eksperimen) merupakan desain yang
digunakan karena kesulitan dalam mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan untuk
penelitian (Sugiyono, 2019). Eksperimen adalah metode penelitian yang umum untuk
mengetahui hubungan antara dua hal.yaitu keterkaitan sebab dan akibat antara dua faktor.
Teknik pengumpulan subjek penelitian menggunakan teknik Token Ekonomi Subjek yang
diambil dari siswa kelas 5 di SDN Teguhan 2. Ada 27 subjek dalam penelitian ini, Alat
pengumpul data yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi dan angket yang
mendalam terhadap subjek penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Chotim (2016), Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa penerapan teknik
token economy dapat meningkatkan kemandirian anak. Agar proses belajar mengajar dapat
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memperoleh hasil yang optimal, maka peneliti menyarankan: 1) kepada Guru, hendaknya
dapat mempertimbangkan penerapan teknik token economy dalam kegiatan belajar mengajar;
dan Teknik token economy memerlukan banyak persiapan pada saat penerapannya, maka
diperlukan suatu perencanaan dan pengelolaan waktu yang matang oleh guru; 2) kepada
Peneliti lain yang menggunakan teknik token ekonomi dalam kegiatan pembelajaran,
hendaknya peneliti tersebut mengambil reinforcement atau token yang lain dan menerapkan
teknik token economy ini pada jenjang pendidikan Sekolah Dasar. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui apakah penerapan teknik token economy memberikan hasil yang lebih baik atau
tidak. Keterbatasan penelitian yaitu teknik token economy ini hanya terbatas pada satu kelas
saja. Sehingga ada atau tidaknya peningkatan kemandirian anak hanya dapat dilihat dari hasil
observasi kemandirian anak dari satu kelas saja.

Aprilia dan Wardhani (2023) Hasil dan pembahasan penelitian memperlihatkan
bahwasannya metode token ekononi cukup efektif diaplikasikan bagi anak usia dini, metode
ini ialah suatu strategi modifikasi perilaku yang dapat dijadikan sebagai alternatif dalam
penanaman karakter sikap kedisiplinan bagi anak usia 4-5 tahun. Dengan memberikan sebuah
token berupa bintang, anak mampu antusias untuk bersikap disiplin, token bintang dijadikan
sebagai penguat supaya anak mampu mempertahankan perilaku yang diharapkan, sehingga
dengan menerapkan metode token ekonomi sikap kedisiplinan anak menjadi meningkat
dibandingkan sebelum diterapkannya metode token ekonomi. Token ini diimplementasikan
dalam layanan konseling kelompok, dimaksudkan untuk memaksimalkan proses layanan BK
melalui dinamika kelompok (Kadafi et al., 2020; Pratama et al., 2019).

Menurut Haris Mujiman (2007: 1) “Kemandirian Belajar dapat diartikan sebagai sifat
serta kemampuan yang dimiliki siswa untuk melakukan kegiatan belajar aktif, yang didorong
oleh motif untuk menguasai sesuatu kompetensi yang telah dimiliki”. Dimana kemandirian
belajar dapat dipengaruhi anatar lain: Keadaan seseorang yang memiliki hasrat bersaing untuk
maju demi kebaikan dirinya. Mampu mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi
masalah yang dihadapi. Memiliki kepercayaan diri dalam mengerjakan tugas — tugasnya.
Bertanggung jawab terhadap apa yang dilakuaknnya

Menurut Bimo Walgito dalam Hasnidar & Hidayat (2015:170) “faktor-faktor yang
mempengaruhi kemandirian belajar peserta didik digolongkan menjadi dua yakni faktor
internal (berasal dari diri sendiri) seperti faktor fisiologis dan faktor psikologis, sedangkan
faktor eksternal berasal dari luar seperti keluarga, sekolah dan masyarakat.

Menurut Kartini dan Dali (dalam syafaruddin 2012) ciri — ciri kemandirian belajar yakni :
1. Keadaan seseorang yang memiliki hasrat bersaing untuk maju demi kebaikan dirinya
2. Mampu mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah yang dihadapi
3. Memiliki kepercayaan diri dalam mengerjakan tugas — tugasnya
4. Bertanggung jawab terhadap apa yang dilakuaknnya.

KESIMPULAN

Sesuai dengan analisis dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan
melakukan pengajuan dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok dengan teknik token
ekonomi untuk meningkatkan kemandirian peserta didik kelas 5 di SDN Teguhan 2
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